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BAB 

1 TEORI-TEORI KEPENDUDUKAN 

 

 

*Irma Yunawati, S.K.M., M.P.H.* 

 

A. Pendahuluan 

Ilmu kependudukan merupakan suatu kajian yang 
menekankan pada berbagai aktivitas dan dinamika manusia. 
Kajian ini meliputi kuantitas, kualitas, persebaran, dan 
permasalahannya. Pembahasan mengenai manusia diawali 
melalui karakteristik manusia itu sendiri baik secara kuantitas 
maupun kualitas. Kajian kuantitas manusia berhubungan 
dengan jumlah yang bersifat dinamis dan disebabkan oleh 
perubahan-perubahan pada natalitas (kelahiran), mortalitas 
(kematian), dan mobilitas atau migrasi (perpindahan). Kualitas 
manusia dapat dikaji melalui aspek fisik dan nonfisik yang dapat 
berbeda antara satu tempat dengan tempat lainnya (Musliadi, 
2017). 

Kependudukan sebagai suatu multidisiplin ilmu yang 
memfokuskan pada berbagai masalah kehidupan manusia dan 
menunjukkan ruang kependudukan secara luas. Keluasan studi 
kependudukan memungkinkan untuk menjelaskan fenomena 
sosial, budaya, ekonomi, ketahanan, kesehatan, pendidikan, dan 
lingkungan fisik yang dihadapi penduduk (Fakrulloh and 
Wismulyani, 2019). Ilmu kependudukan sangat penting 
dipelajari karena hampir semua aspek di kehidupan terkait 
dengan kependudukan. Salah satu isu di luar kependudukan, 
misalnya isu kesehatan, pendidikan, ekonomi, politik, sosial dan 

TEORI-TEORI 
KEPENDUDUKAN 
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BAB 

2 KEBIJAKSANAAN KEPENDUDUKAN 

 

 

*Yanti HZ. Hano, S.K.M., M.Kes* 

 

A. Pendahuluan 

Setiap Negara memiliki penduduk dimana penduduk 
tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Dalam 
aktivitasnya penduduk tersebut saling berhubungan antara satu 
dengan lainnya, sehingga mereka dikatakan mahluk sosial. 
Manusia (penduduk) adalah orang atau individu yang tinggal 
atau menetap di suatu daerah tertentu dalam jangka waktu yang 
lama sedangkan pertumbuhan penduduk adalah keadaan yang 
dinamis antara penduduk yang bertambah dan jumlah 
penduduk yang berkurang. Pertumbuhan penduduk yang 
makin cepat berpengaruh pada hampir seluruh aspek 
kehidupan manusia. Dengan adanya pertumbuhan aspek-aspek 
kehidupan tersebut, menimbulkan permasalahan 
kependudukan diantaranya masalah lingkungan hidup. 
Masalah lingkungan hidup tidak dapat dipisahkan dari ledakan 
penduduk. Bagaimana tidak, penduduk dinegara berkembang 
salah satunya Indonesia selalu mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Kenaikan angka kelahiran dan pernikahan yang 
terjadi setiap tahunnya akan menyebabkan ledakan penduduk. 
Oleh karena itu ukuran tingkat dinamikanya digunakan 
penanda atau indikator yang terukur yang bisa dibaca, 
digunakan, dibanding bagi kepentingan penyusunan dan 
pelaksanaan kebijakan (Nasrullah, 2013).  

KEBIJAKSANAAN 
KEPENDUDUKAN 
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BAB 

3 MASALAH KEPENDUDUKAN 

 

 

*Mayurni Firdayana Malik, S.K.M., M.Kes* 

 

A. Pendahuluan 

Kependudukan merupakan salah satu aspek penting 
dalam pembangunan suatu negara. Pembangunan dilakukan 
oleh penduduk dan untuk penduduk (Trianingsih, Anna, 2013). 
Seiring berkembangnya sebuah negara, Jumlah penduduk juga 
terus bertambah. Oleh karena itu, perencanaan pembangunan 
harus didasarkan pada kondisi atau keadaan penduduk dan 
pembangunan harus dapat dinikmati oleh seluruh penduduk 
bukan hanya oleh sebagian atau segolongan tertentu. (Agustin 
Bidarti, 2020) 

Dalam Undang-Undang (UU) Nomor 52 Tahun 2009 
menyebutkan pentingnya pembangunan manusia Indonesia 
yang seutuhnya, meliputi semua dimensi dan aspek kehidupan, 
termasuk perkembangan kependudukan dan pembangunan 
keluarga. (Trianingsih, Anna, 2013) 

Pada dasarnya perkembangan kependudukan dan 
pembangunan keluarga harus mendapatkan perhatian khusus 
dalam kerangka pembangunan nasional yang berkelanjutan. 
Perhatian khusus tersebut tidak hanya datang dari pemerintah 
pusat, tetapi juga dari pemerintah daerah sebagai konsekuensi 
dari penerapan otonomi daerah. Pemerintah daerah dituntut 
untuk berkomitmen tinggi dalam merespons setiap 
permasalahan perkembangan kependudukan yang kemudian 

MASALAH 
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BAB 

4 PERTUMBUHAN PENDUDUK 

 

 

*Khodijah Tussolihin Dalimunthe, S.K.M., M.Kes* 

 

A. Pengertian Pertumbuhan Penduduk 

Letak geografis Indonesia yang terletak diantara dua 
benua yaitu Asia- Australia dan dua Samudra yaitu hindia-
pasifik. Luas perairan yang berbatasan langsung di laut dengan 
sepuluh negara tetangga, yakni India, Thailand, Malaysia, 
Singapura, Vietnam, Filipina, Palau, Papua Nugini, Timor-Leste, 
dan Australia, sehingga Indonesia menjadi negara kepulauan 
terbesar di dunia. Indonesia menduduki peringkat ke-4 dunia 
setelah India, China dan United States dengan populasi pada 
bulan November tahun 2023 sebanyak 277,534,122 Jiwa. 
Kepadatan penduduk di Indonesia adalah 153 per Km2 (397 jiwa 
per mi2). Sekitar 59,1 % penduduknya tinggal di perkotaan 
(163.963.233 jiwa pada tahun 2023). Kota dengan populasi 
terbanyak di Indonesia yaitu Jakarta sebanyak 8.540.121 jiwa, 
Surabaya sebanyak 2.374.658 jiwa dan Medan sebanyak 
1.750.971 jiwa.  

Undang-undang Dasar 1945 Pasal 26 ayat 2 menjelaskan 
bahwa penduduk adalah warga negara Indonesia dan orang 
asing yang bertempat tinggal di Indonesia. Dilihat dari 
hubungan sosialnya, penduduk adalah sekelompok orang yang 
mendiami suatu wilayah dan wilayah tertentu. Saat ini BPS 
(Badan Pusat Statistik) Indonesia menjelaskan bahwa penduduk 
adalah semua orang yang pernah bertempat tinggal di wilayah 

PERTUMBUHAN 
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5 UKURAN-UKURAN DEMOGRAFI 

 

 

*Asriati, S.K.M., M.P.H* 

 

A. Pendahuluan 

Demografi menurut Duncan & Hauser adalah sebuah 
studi tentang analisis statistik yang berkaitan tentang ukuran, 
distribusi teritorial, dan komposisi penduduk, perubahan-
perubahan yang terjadi, dan komponen perubahan tersebut 
(Duncan, 1957). Perubahan-perubahan tersebut dapat terjadi 
karena adanya kematian, kelahiran, dan migrasi (perpindahan 
penduduk). Dimana jumlah kelahiran dapat dipengaruhi juga 
oleh jumlah wanita usia subur, jumlah pasangan usia subur, 
jumlah pernikahan, ataupun penggunaan kontrasepsi (Yu, 
2000).  

Demografi juga diartikan dalam arti sempit dan luas oleh 
Shryock dan Siegel (1971). Dalam arti sempit, demografi adalah 
ilmu tentang jumlah, distribusi, struktur, dan pertumbuhan 
penduduk. Demografi dapat didefinisikan dalam arti sempit 
sebagai demografi formal(Harmadi, 2016). Demografi formal 
berkaitan dengan kesuburan, kematian, struktur umur 
penduduk, dan distribusi spasial penduduk. Sedangkan 
demografi dalam arti luas mencakup semua karakteristik 
penduduk baik etnik, budaya, sosial dan ekonomi. Dalam arti 
luas dapat disebut studi kependudukan. Studi kependudukan 
berkaitan dengan komposisi dan perubahan kependudukan dari 
sudut pandang substantif yang didasarkan pada disiplin ilmu 
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6 FERTILITAS 

 

 

*Yusmar Yusuf, S.Pd., M.Kes* 

 

A. Definisi dan Konsep Fertilitas 

Fertilitas merupakan salah satu bagian penting dari 
sebuah perubahan populasi suatu negara yang mempengaruhi 
ukuran dan struktural penduduknya (Rahmi, 2015). Fertilitas 
tidak berjalan selama 10 tahun terakhir yang mengakibatkan 
target yang ditetapkan oleh RPJMN 2015 tidak tercapai. Namun, 
penggunaan pil KB atau obat kontrasepsi penggunaannya naik 
hanya pada kisaran 1%, sedangkan angka kematian pada balita 
mengalami penurunan. Sehingga keseimbangan tidak terjadi 
(Arsyad & Nurhayati, 2017). 

 

B. Tingkat Fertilitas 

Mengacu pada jumlah anak yang lahir per perempuan 
dalam satu populasi pada suatu periode waktu tertentu. 
Perbedaan dalam tingkat fertilitas antara negara atau daerah 
dapat memiliki dampak besar pada struktur dan dinamika 
populasi.  

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 
fertilitas dengan usia ibu, usia kawin pertama (Sinaga et al., 
2017), pendidikan ibu, tingkat pendidikan ayah/suami (Rahman 
& Syakur, 2018), kesejahteraan dan keikutsertaan ibu pada 
program Keluarga Berencana (KB) (Ekawati, 2008). 
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7 MORTALITAS 

 

 

*Arif Anwar, S.K.M., M.Kes* 

 

A. Pendahuluan 

Dinamika penduduk merupakan salah satu topik penting 
yang sering dibahas bagi para ahli demografi. Dinamika 
penduduk merujuk pada pertambahan atau penurunan jumlah 
penduduk dalam suatu wilayah dalam rentang waktu tertentu. 
Secara umum, para ahli demografi mempertimbangkan tiga 
faktor utama dalam dinamika penduduk yaitu kelahiran, 
kematian, dan migrasi. 

Kematian sebagai salah satu faktor utama dalam 
dinamika populasi diukur dengan angka kematian atau 
mortalitas. Mortalitas dapat didefinisikan sebagai peristiwa 
kematian yang terjadi dalam suatu populasi. Mortalitas dapat 
diukur dengan berbagai ukuran, seperti angka kematian kasar 
(CDR), angka kematian menurut umur, dan angka kematian ibu, 
dan lainnya. 

 

B. Konsep dan Ukuran Mortalitas 

1. Definisi Mortalitas 

Mortalitas adalah peristiwa kematian yang terjadi 
dalam suatu populasi. Secara spesifik, mortalitas 
mencerminkan jumlah kematian dalam suatu populasi pada 
interval waktu tertentu, diukur relatif terhadap jumlah total 
populasi (Thomas, 2018). Angka ini sering digunakan sebagai 
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8 MOBILITAS PENDUDUK 

 

 

*Heriasman, S.T., M.T.* 

 

A. Konsep Mobilitas Penduduk 

Sebagai pendahuluan, konsep dinamika kependudukan 
adalah subjek studi penting dalam ilmu demografi dan memiliki 
implikasi besar terhadap perkembangan sosial, ekonomi, dan 
kebijakan publik. Pemerintah dan lembaga internasional sering 
berusaha untuk mengelola dinamika kependudukan melalui 
kebijakan keluarga, program kesehatan, dan program 
pendidikan untuk mencapai tujuan-tujuan pembangunan 
berkelanjutan. 

Dinamika kependudukan merupakan fenomena yang 
terjadi karena adanya interaksi antara berbagai faktor, seperti 
kelahiran, kematian, dan mobilitas penduduk. Dinamika 
kependudukan mempengaruhi perubahan dalam jumlah, 
komposisi, dan pertumbuhan penduduk suatu wilayah atau 
negara.  

Dalam studi ilmu kependudukan, faktor-faktor ini 
dianalisis untuk memahami bagaimana perubahan dalam 
kelahiran, kematian, dan mobilitas mempengaruhi jumlah total 
penduduk, struktur usia, komposisi gender, dan karakteristik 
demografis lainnya. Informasi ini penting untuk perencanaan 
pembangunan, kebijakan publik, dan manajemen sumber daya, 
karena dapat mempengaruhi ekonomi, kesehatan, pendidikan, 
dan berbagai aspek lain dalam masyarakat. 
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9 PERKAWINAN DAN PERCERAIAN 

 

 

*Ida Sriwaty, S.Psi., M.Psi., Psikolog* 

 

A. Pendahuluan Mengenai Perkawinan dan Perceraian 

Perkawinan, sebagai institusi universal dalam kehidupan 
manusia, melambangkan serangkaian nilai, tradisi, dan 
komitmen yang membentuk inti dari hubungan antarindividu. 
Sejalan dengan perkembangan masyarakat dan dinamika sosial, 
makna perkawinan terus mengalami transformasi, menciptakan 
landskap yang beragam dan kompleks. Tema perkawinan 
menawarkan perjalanan yang mengesankan melalui berbagai 
aspek kehidupan, dari keintiman pasangan hingga keterlibatan 
keluarga, dari aspek hukum hingga unsur-unsur keagamaan 
yang mempengaruhi cara kita memahami dan merayakan ikatan 
ini. 

Perkawinan itu sendiri merupakan ikatan resmi antara 
dua individu yang diakui oleh hukum atau agama tertentu. Ini 
adalah bentuk hubungan interpersonal yang melibatkan 
komitmen bersama untuk hidup bersama, berbagi tanggung 
jawab, dan mendukung satu sama lain. (Walgito, 2000) 

Perkawinan juga melibatkan perpaduan emosional, sosial, 
dan hukum antara dua individu. Sebagai suatu peristiwa yang 
sering dianggap sebagai tonggak hidup yang monumental, 
perkawinan membawa dampak yang mendalam pada 
kehidupan pasangan dan membentuk dasar dari sebuah 
keluarga. Keberagaman budaya dan nilai-nilai sosial 
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10 ANGKATAN KERJA 

 

 

*Prof. Dr. Yusuf Sabilu, M.Si.* 

 

A. Pendahuluan 

Penduduk adalah warga negara Indonesia dan orang 
asing yang bertempat tinggal di Indonesia. Kependudukan 
adalah berkaitan dengan jumlah, struktur, umur, jenis kelamin, 
agama, kelahiran, kematian, kehamilan, distribusi, migrasi atau 
mobilitas, pekerjaan serta ketahanannya yang menyangkut 
politik, ekonomi, sosial, dan budaya. Dalam perencanaan 
pembangunan, kependudukan memegang peranan penting, 
karena memudahkan dan meningkatkan akurasi dalam rencana 
pembangunan, misalnya perencanaan dalam pembangunan 
sumberdaya manusia yang terkait usia sekolah, tenaga kerja dan 
angkatan kerja (Gatiningsih dan Sutrisno, 2017). Indonesia 
sebagai negara yang berkembang dan menuju negara maju 
mempunyai potensi yang sangat besar dan berproduksi sangat 
besar. Selain sumber daya alam, sumber daya manusia (human 
resources) sangat penting dalam pembangunan. Besarnya 
sumber daya manusia dapat dilihat dari jumlah penduduk yang 
memasuki usia kerja dan terhimpun dalam angkatan kerja, yang 
didukung oleh pendidikan, keterampilan, keahlian, kesehatan, 
dan akses terhadap lapangan kerja.  

Istilah tenaga kerja tidak sama dengan angkatan kerja. 
Yang dimaksud dengan tenaga kerja (man power) adalah 
besarnya jumlah penduduk yang dapat diikutsertakan dalam 

ANGKATAN 
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12 KB DAN KESEHATAN 

 

 

*Lisda Oktavia Madu Pamangin, S.KM., M.Kes* 

 

A. Pendahuluan 

Salah satu upaya untuk membentuk keluarga yang 
berkualitas, dapat dilakukan melalui Program Keluarga 
Berencana (KB). Dalam sektor kesehatan, program KB dapat 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, khususnya 
kesehatan ibu. Program ini merupakan program nasional yang 
dikelola oleh Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN). Implementasi dari program KB diwujudkan 
melalui penggunaan alat kontrasepsi yang bertujuan untuk 
mengatur jarak kelahiran untuk menurunkan risiko komplikasi 
saat hamil ataupun melahirkan. 

Organisasi Kesehatan dunia atau yang dikenal dengan 
WHO mengemukakan bahwa manfaat kesehatan yang 
diperoleh dari KB adalah mencegah terjadinya kehamilan yang 
tidak diinginkan. Program KB dapat membantu menurunkan 
kesakitan dan kematian yang terkait kehamilan. Upaya 
pencegahan kehamilan melalui program KB dilakukan dengan 
menunda kehamilan perempuan usia muda yang berisiko tinggi 
mengalami masalah kesehatan, serta mencegah kehamilan pada 
wanita yang berusia lebih tua yang juga dapat mengalami 
peningkatan risiko (WHO, 2023a). Penggunaan kontrasepsi 
masih menjadi salah satu masalah dan target yang perlu dicapai, 
sebagaimana yang termuat dalam tujuan Sustainable 
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13 POSYANDU 

 

 

*Yosalli, S.K.M., M.P.H.* 

 

A. Pendahuluan 

Upaya kesehatan berbasis masyarakat (UKBM) memiliki 
berbagai macam kegiatan, diantaranya adalah Posyandu (pos 
pelayanan terpadu). Kegiatan ini tentu memiliki tujuan yang 
dapat memberikan dampak positif pada masyarakat terutama di 
bidang kesehatan mereka. 

Pada tahun 1970, cikal bakal dari kegiatan Posyandu 
sudah dilakukan oleh masyarakat di Indonesia melalui peran 
aktif pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga atau yang 
dikenal dengan PKK. Kader dari PKK ini secara aktif 
mendatangi lokasi tujuan yang cenderung dekat dengan mereka 
untuk dilakukan penimbangan pada balita disana, lalu 
berkembang ke pos pelayanan KB, taman gizi dengan 
mengusung semangat pembangunan masyarakat desa. 
Kemudian pada tahun 1984 dengan keputusan dari 3 menteri, 
diputuskanlah menjadi yang dikenal dengan Posyandu 
(Kementerian Kesehatan RI, 2011) 

Anggota masyarakat yang dinilai berkenan, dapat 
sekaligus berkesempatan untuk melaksanakan kegiatan 
posyandu secara sukarela adalah kader Posyandu (Kementerian 
Kesehatan RI. Sekretariat Jenderal Pedoman Umum Pengelolaan 
Posyandu, 2011) 
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